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ABSTRAK 

Fajri Rahmi : Analisis Konsistensi Belanja Daerah Menurut Misi Kota 
  Pariaman dalam Mengembangkan Wisata Budaya Terpadu 
 

Pembimbing  : Deviani, SE.M.Si, Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah konsistensi 
belanja yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Pariaman dalam mencapai misi 
mengembangkan wisata budaya terpadu guna mewujudkan Kota Pariaman 
sebagai Kota Tujuan Wisata Budaya Terpadu. Dengan adanya konsistensi 
belanja yang dilakukan oleh pemerintah daerah menurut program/kegiatan 
SKPD akan menjadikan pemerintah daerah memiliki acuan serius yang 
mendalam dan mengarah pada “how to achieve” suatu target. Hal ini juga 
sebagai salah satu wujud kebijakan pemerintah daerah yang berorientasi untuk 
memberikan pelayanan publik yang terbaik dan mewujudkan masyarakat yang 
sejahtera. 

Jenis penelitian dalam penyusunan TA ini adalah penelitian deskriptif, 
jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yaitu 
membandingkan misi dengan dokumen perencanaan diteruskan 
kepenganggaran pemerintah Kota Pariaman. Sehingga memperoleh gambaran 
secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai konsistensi belanja 

daerah menurut misi Kota Pariaman dalam mengembangkan wisata budaya 
terpadu dapat disimpulkan bahwa belanja yang dilaksanakan Instansi Kota 
Pariaman tingkat konsistensinya masih rendah. Tetapi jika dilihat berdasarkan 
rincian program/kegiatan tambahan yang dilaksanakan, secara keseluruhan 
telah terlaksana dan terealisasi dengan baik sesuai dengan rumusan misi yang 
telah ditetapkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 Kebijakan desentralisasi merupakan suatu kebijakan untuk 

mewujudkan kemandirian daerah. Dimana desentralisasi fiskal 

dimaksudkan untuk mendukung pendanaan atas penyerahan urusan kepada 

daerah sebagai konsekuensi logis otonomi daerah.  

 Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 

tentang Pemerintah Daerah yang disempurnakan dengan Undang-Undang 

Nomor 32 tahun 2004 dan Undang-Undang Nomor 25 tahun 1999 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah yang 

disempurnakan dengan Undang-Undang Nomor 33 tahun 2004, maka 

paradigma peyelenggaraan pemerintahan mengalami pergeseran. 

Implikasinya terhadap pemerintah daerah adalah bahwa pemerintah daerah 

diberikan kewenangan yang lebih besar untuk mengatur dan mengurus 

daerahnya sendiri termasuk dalam hal pengelolaan keuangan daerah. 

 Oleh karena itu desentralisasi fiskal seharusnya dilakukan secara 

proposional, demokratis, adil, dan transparan dengan memperhatikan 

potensi, kondisi, dan kebutuhan maupun pengeluaran setiap daerah. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Mahmudi (2010:78) yang mengatakan bahwa 

“belanja tidak sekedar terkait masalah teknis bagaimana menghemat 

pengeluaran tetapi juga terkait dengan strategi  dan kebijakan bagaimana 

mengalokasikan anggaran secara efisien, efektif, adil dan merata”. 
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 Hal ini seiring dengan pemerintahan Kota Pariaman  yang terdiri dari 

27 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Yaitu, 2 (dua) Sekretariat Daerah, 

7 (tujuh) Badan, 11 (sebelas) Dinas, 3 (tiga) Kantor, dan 4 (empat) 

Kecamatan yang memiliki penerimaan dan pengeluaran keuangan 

pemerintahan  yang masing-masing berbeda antara satu dengan lainnya. 

 Pengeluaran atau belanja yang dilakukan oleh masing-masing SKPD 

Kota Pariaman memiliki keterkaitan logis dengan dokumen perencanaan yang 

dituangkan dalam Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja 

SKPD), Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dan Rencana Pembanguan Jangka 

Panjang Daerah (RPJPD). 

 Menurut Mahmudi (2010:80) “pengeluaran yang dilakukan juga 

harus mencerminkan pencapaian visi, misi, tujuan, dan strategi 

pembangunan daerah. Karena konsistensi dan koherensi antara anggaran 

dengan dokumen perencanaan daerah harus memiliki keterkaitan logis 

dalam menciptakan harmonisasi antara kebijakan belanja dengan 

operasionalisasi belanja”. 

 Visi Pemerintah Kota Pariaman berdasarkan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 2009-2013 adalah: “Kota Tujuan 

Wisata Budaya yang Islami”. Kemudian dilanjutkan dengan 6 misi 

Pemerintahan salah satu diantaranya adalah Mengembangkan 

perekonomian daerah yang terpadu dalam mendukung pariwisata. 

Seterusnya tujuan dibentuk misi ini adalah untuk Meningkatkan 

pembangunan ekonomi masyarakat yang bebasis potensi ekonomi lokal 
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dan ramah lingkungan. Dan sasarannya adalah Mengembangkan 

perekonomian daerah yang terpadu dalam mendukung pariwisata. 

 Dengan adanya visi misi dan dokumen-dokumen perecanaan ini 

menjadikan pemerintah daerah memiliki acuan serius yang mendalam dan 

mengarah pada “how to achieve” suatu target.  Hal ini juga sebagai salah 

satu wujud kebijakan Pemerintah Kota Pariaman yang berorientasi untuk 

memberikan pelayanan publik yang terbaik dan mewujudkan masyarakat 

yang sejahtera. 

 Namun, yang terjadi selama ini menunjukkan bahwa perencanaan 

cenderung mengabaikan dokumen-dokumen dalam perencanaan dan 

penganggaran serta tidak adanya keterkaitan antar dokumen.  Sehingga 

dirasakan terjadinya “ego sektoral” antara para aparat pemerintah dalam 

melaksanakan kegiatan pembangunan. Masing-masing dinas dan instansi 

cenderung mengatakan tugas dan fungsinyalah yang terpenting dalam 

kegiatan pembangunan. Permasalahan tersebut menyebabkan koordinasi 

dalam penyusunan rencana dan pelaksanaan pembangunan menjadi sulit 

dilakukan. Akibatnya adalah kurang optimalnya pelaksanaan proses 

pembangunan dan bahkan sasaran yang dituju dapat tidak terlaksana sama 

sekali. 

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik untuk  

mengangkat penelitian ini dengan judul, “Analisis Konsistensi Belanja 

Daerah Menurut Misi Kota Pariaman dalam Mengembangkan 

Wisata Budaya Terpadu”. 
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B. Pembatasan Masalah 

 Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini, penulis melakukan pembatasan 

terhadap masalah yang akan dijelaskan. Hal ini dilakukan karena 

mempertimbangkan aspek-aspek metodologis, kelayakan di lapangan, dan 

melihat keterbatasan yang ada pada penulis. Sehingga dalam penelitian ini 

penulis hanya membahas dan menguraikan mengenai tingkat konsistensi 

belanja terkait dengan misi Pemerintah Kota Pariaman yang ke dua, yakni: 

Mengembangkan wisata budaya terpadu dengan tujuan mewujudkan Kota 

Pariaman sebagai Kota Tujuan Wisata Budaya Terpadu. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Bertolak dari latar belakang diatas, maka penelitian ini dirumuskan, 

“Bagaimanakah  konsistensi  belanja yang dilakukan oleh pemerintah Kota 

Pariaman dalam proses pencapaian visi dan misi mengembangkan wisata 

budaya terpadu guna mewujudkan Kota Pariaman sebagai Kota Tujuan 

Wisata Budaya Terpadu?”. 

 

D. TujuanPenelitian 

 Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu, untuk mengetahui bagaimana 

konsistensi belanja yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Pariaman dalam 

mencapai visi dan misi mengembangkan wisata budaya terpadu guna 

mewujudkan Kota Pariaman sebagai Kota Tujuan Wisata Budaya 

Terpadu. 
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E. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dilakukan penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi peneliti sebagai bahan informasi ilmiah dalam rangka 

mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang Pengelolaan Keuangan 

Daerah terutama pada analisa kekonsistenan belanja daerah sekaligus 

sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Diploma III Akuntansi. 

2. Bagi Pemerintah Daerah dapat dijadikan sebagai informasi tambahan 

dan bahan pertimbangan dalam mengendalikan dan mengawasi 

khususnya pada aspek belanja agar pengeluaran yang dikeluarkan 

sesuai dengan sasaran dan visi dan misi suatu daerah. 

3. Bagi rekan-rekan terutama mahasiswa diharapkan dapat dijadikan 

sebagai sumbangan ilmu pengetahuan dalam menganalisis lebih lanjut 

mengenai konsistensi belanja daerah yang ekonomis, efektif dan 

efisien. 
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BAB V 

PENUTUP 
 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis 

Konsistensi Belanja Daerah Menurut Misi Kota Pariaman dalam 

Mengembangkan Wisata Budaya Terpadu dapat disimpulkan bahwa:  

belanja yang dilaksanakan Instansi Kota Pariaman tingkat konsistensinya 

masih rendah. Tetapi berdasarkan uraian kegiatan tambahan yang 

dilaksanakan, secara keseluruhan telah mengarah kepada program-

program yang ada pada RPJMD Kota Pariaman tahun 2009-2013. Belanja 

daerah menurut misi mengembangkan wisata budaya yang terpadu kota 

pariaman telah berjalan sesuai dengan rumusan program/kegiatan yang telah 

ditetapkan. Setiap program/kegiatan yang dilaksanakan seyogyanya telah 

terlaksana dan terealisasi dengan baik.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan saran 

terhadap konsistensi belanja daerah terkait dalam tahap mengembangkan 

wisata budaya terpadu kota pariaman, yaitu: 

1.  Jika memungkinkan, sebaiknya SKPD yang terkait dan terlibat dalam 

target pencapaian misi mengembangkan wisata budaya terpadu dapat 

mempedomani konsep perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. 

Sehingga setiap program/kegiatan yang dilaksanakan tidak 
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menyimpang dari program yang telah disusun didalam RPJMD Kota 

Pariaman Tahun 2009-2013. 

2. Sebaiknya Pemerintah Kota Pariaman menciptakan dan meningkatkan 

pembangunan akan tempat-tempat wisata yang lebih menarik lagi, 

serta memperkokoh nilai-nilai budaya yang berbau religius, sehingga 

Kota Pariaman berdasarkan visinya didalam RPJMD tahun 2009-2013 

sebagai Kota Tujuan Wisata Budaya yang Islami  serta menurut misi 

yeng kedua Mengembangkan Wisata Budaya Terpadu terlaksana 

dengan lebih maksimal. 
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